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MOTTO 

 

 

“Janganlah kita menyerah dengan segala permasalahan 
yang kita alami, karena segala kesulitan pasti ada jalan 

penyelesaian” 
 
 

“Berdoa dan berusaha adalah jalan dari segala 
permasalahan” 

 
 

“Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang 
memberi kekuatan kepadaku” 

(Filipi 4 : 13) 
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ABSTRAK 
 

Oleh  
Margareta Tri Susanti 

 
Air merupakan unsur penting untuk kehidupan manusia, hewan atau 

makhluk hidup lainnya yang tinggal di bumi ini, air juga dapat menjadi sumber 
ekonomi bagi berbagai pihak seperti pembudidaya ikan. Namun perlu disadari 
bahwa air merupakan unsur yang mudah tercemar, oleh sebab dengan 
perkembangan usaha budidaya ikan yang semakin pesat perlu dilakukan 
pemantauan terhadap aktivitas tambak, agar tidak menimbulkan perubahan 
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik efluen 
tambak, mengetahui kadar beban pencemar, tingkat pencemaran sungai, dan 
pengaruh efluen tambak terhadap kualitas air sungai Tambak Bayan. Penelitian 
dilakukan pada daerah Pugeran Maguwoharjo, Babarsari, dan Depok di 
Kabupaten Sleman. Parameter yang diuji meliputi parameter fisik, kimia, dan 
mikrobiologi, dan setiap parameter diukur sebanyak 3 kali untuk masing-masing 
stasiun penelitian. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dengan cara 
membandingkan data hasil analisis karakteristik kualitas air dengan Peraturan 
Gubernur DIY no. 20 Tahun 2008 tentang Baku Mutu Lingkungan Daerah Untuk 
Wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai badan air kelas II, dan uji 
Anova analisis Duncan untuk mengetahui beda nyata kualitas air dan nilai indeks 
pencemaran antar stasiun dengan kadar beban pencemar yang berbeda pada 
sungai Tambak Bayan berdasarkan parameter suhu, DO, BOD, pH, nitrit, phospat, 
amonia, dan total coliform. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas air sungai Tambak Bayan 
masih sesuai dengan peruntukan sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan 
Gubernur DIY no. 20 Tahun 2008 tentang Baku Mutu Lingkungan Daerah Untuk 
Wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai badan air kelas II, kecuali 
nitrit, phospat, amonia pada stasiun 4 dan 5, serta total coliform pada semua 
stasiun penelitian, dan hasil analisis Anova menunjukkan ada beda nyata kualitas 
air berdasarkan parameter pH, BOD dan total coliform antar stasiun dengan kadar 
beban pencemar yang berbeda, bahkan nilai ukuran parameter dan indeks 
pencemaran cenderung meningkat dari hulu ke hilir.  
 

Kata kunci : Tambak ikan, beban pencemar, indeks pencemaran, parameter fisik, 
kimia, dan biologi 

 

 

xii

© U
KDW



PENGARUH EFLUEN TAMBAK IKAN  
TERHADAP KUALITAS AIR SUNGAI TAMBAKBAYAN  

PENGGAL MAGUWOHARJO DEPOK KABUPATEN SLEMAN 
 

ABSTRAK 
 

Oleh  
Margareta Tri Susanti 

 
Air merupakan unsur penting untuk kehidupan manusia, hewan atau 

makhluk hidup lainnya yang tinggal di bumi ini, air juga dapat menjadi sumber 
ekonomi bagi berbagai pihak seperti pembudidaya ikan. Namun perlu disadari 
bahwa air merupakan unsur yang mudah tercemar, oleh sebab dengan 
perkembangan usaha budidaya ikan yang semakin pesat perlu dilakukan 
pemantauan terhadap aktivitas tambak, agar tidak menimbulkan perubahan 
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik efluen 
tambak, mengetahui kadar beban pencemar, tingkat pencemaran sungai, dan 
pengaruh efluen tambak terhadap kualitas air sungai Tambak Bayan. Penelitian 
dilakukan pada daerah Pugeran Maguwoharjo, Babarsari, dan Depok di 
Kabupaten Sleman. Parameter yang diuji meliputi parameter fisik, kimia, dan 
mikrobiologi, dan setiap parameter diukur sebanyak 3 kali untuk masing-masing 
stasiun penelitian. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dengan cara 
membandingkan data hasil analisis karakteristik kualitas air dengan Peraturan 
Gubernur DIY no. 20 Tahun 2008 tentang Baku Mutu Lingkungan Daerah Untuk 
Wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai badan air kelas II, dan uji 
Anova analisis Duncan untuk mengetahui beda nyata kualitas air dan nilai indeks 
pencemaran antar stasiun dengan kadar beban pencemar yang berbeda pada 
sungai Tambak Bayan berdasarkan parameter suhu, DO, BOD, pH, nitrit, phospat, 
amonia, dan total coliform. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas air sungai Tambak Bayan 
masih sesuai dengan peruntukan sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan 
Gubernur DIY no. 20 Tahun 2008 tentang Baku Mutu Lingkungan Daerah Untuk 
Wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai badan air kelas II, kecuali 
nitrit, phospat, amonia pada stasiun 4 dan 5, serta total coliform pada semua 
stasiun penelitian, dan hasil analisis Anova menunjukkan ada beda nyata kualitas 
air berdasarkan parameter pH, BOD dan total coliform antar stasiun dengan kadar 
beban pencemar yang berbeda, bahkan nilai ukuran parameter dan indeks 
pencemaran cenderung meningkat dari hulu ke hilir.  
 

Kata kunci : Tambak ikan, beban pencemar, indeks pencemaran, parameter fisik, 
kimia, dan biologi 

 

 

xii

© U
KDW



I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sungai merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan manusia, karena 

sungai menyediakan air bagi kebutuhan manusia dalam melakukan aktivitasnya. 

Namun dewasa ini aktivitas manusia semakin meningkat, hal ini sejalan dengan 

peningkatan kasus pencemaran air. Kasus pencemaran air muncul karena adanya 

pergeseran fungsi utama dari sungai itu sendiri. Fungsi utama sungai adalah 

mengalirkan air dari hulu ke hilir demi pemenuhan kebutuhan manusia, namun 

saat ini fungsi sungai berubah menjadi media yang mudah dan murah untuk 

pembuangan limbah, baik yang berasal dari industri, domestik ataupun pertanian.  

Kasus pencemaran sungai Yogyakarta terbilang cukup banyak. Faktor 

penyebab pencemaran air di Yogyakarta juga karena pergeseran fungsi utama 

sungai yakni perubahan bantaran sungai yang saat ini banyak dibangun rumah 

penduduk. Ini menyebabkan penyusutan daerah aliran sungai sehingga debit aliran 

air juga semakin menyusut. Pernyataan ini telah disampaikan oleh Fetika (2012), 

bahwa sungai di Yogyakarta memburuk akibat debit airnya berkurang bahkan 

menyusut drastis. Penyusutan terjadi akibat alih fungsi sungai menjadi rumah 

penduduk dan ini sangat membahayakan bagi keberadaan warga Yogyakarta. 

Kepala Pusat Studi Lingkungan Hidup UGM Hari Kusnanto mengatakan alih 

fungsi sungai menyebabkan debit air berkurang saat musim kemarau. Sementara 

pada saat musim hujan akan menjadi ancaman yang membahayakan karena 

bantaran sungai akan berubah menjadi banjir bandang. Salah satu sungai di 

Yogyakarta yang tercemar adalah sungai Tambakbayan. Menurut Kartika (1997) 
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kualitas air sungai Tambakbayan termasuk sungai yang tercemar. Hal ini 

ditentukan dengan menggunakan Indeks Saprobik dan hasilnya menyatakan 

bahwa sungai Tambakbayan tergolong tercemar sedang. Panjang sungai 

Tambakbayan mencapai ± 24,00 km dan mengalir dari Lereng Merapi, memasuki 

kotamadya dan bermuara di sungai Opak. Penggal sungai yang melewati 

Kabupaten Sleman di bagian tengahnya terdapat embung yang merupakan hasil 

tempuran sungai Tambakbayan dengan sungai Buntung. Aliran sungai 

Tambakbayan yang dimulai dari Dusun Santan, Maguwoharjo, Depok Sleman ke 

arah hilir sampai pertemuan Sungai Opak di Dusun Pamotan, Potorono, 

Banguntapan, Bantul digolongkan ke dalam kelas II menurut Peraturan Gubernur 

nomor 20 tahun 2007. Peruntukan Air kelas II adalah air yang peruntukannya 

dapat digunakan untuk prasarana/sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air 

tawar, peternakan, air untuk mengairi tanaman, dan atau peruntukan lain yang 

mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.  

Dari hasil pemantauan di lapangan, Sungai Tambakbayan ini ternyata 

digunakan untuk keperluan pertanian, pengairan, dan keperluan rumah tangga. Air 

yang terdapat di embung Tambak Boyo dialirkan melalui saluran yang membujur 

dari arah utara ke selatan sejajar dengan aliran sungai Tambakbayan. Air dari 

selokan ini dimanfaatkan warga untuk sumber air tambak ikan di sekitar sungai 

Tambakbayan. Limbah buangan dari tambak tersebut kemudian mengalir kembali 

ke sungai. Hal ini menyebabkan masuknya bahan-bahan cemaran ke sungai 

Tambakbayan yang dapat berpengaruh pada kualitas air sungai. Sisa pakan yang 

tidak dikonsumsi oleh ikan akan terbawa aliran air yang mengalir menuju outlet 

© U
KDW



 

3 

 

dan masuk ke sungai Tambakbayan. Sisa pakan ini akan meningkatkan jumlah 

bahan organik dalam ekosistem perairan seperti karbohidrat, protein, dan lemak 

(Conell dan Miller, 1995). Dari fenomena tersebut, maka perlu dilakukan 

penelitian sebagai pemantauan terhadap sungai Tambakbayan. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang seperti telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana karakteristik efluen tambak dan berapa beban pencemar tambak 

yang masuk ke sungai Tambakbayan?  

2. Apakah efluen tambak ikan berpengaruh terhadap karakteristik kualitas air 

sungai Tambakbayan? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui karakteristik efluen tambak dan besar beban pencemaran tambak 

ikan yang masuk ke sungai Tambakbayan. 

2. Mengetahui pengaruh efluen tambak terhadap karakteristik kualitas air sungai 

Tambakbayan. 
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D.  Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk melakukan upaya 

perlindungan pencemaran sungai lebih besar lagi, perencanaan dan 

pengelolaan secara terpadu daerah aliran sungai. 

2. Mengajak masyarakat dalam kesehariannya untuk mengurangi masuknya 

bahan-bahan pencemar ke sungai yang akan berdampak terhadap pencemaran 

sungai lebih buruk lagi. 

3. Memberikan informasi terhadap peneliti lain yang ingin meneliti sungai 

Tambakbayan lebih lanjut. 
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VI. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Karakteristik efluen tambak ikan berdasarkan nilai pengukuran parameter 

debit limbah berkisar antara 0,11 - 1,97 L/det; pH 7,48 - 8,22; DO 4,4 - 

11,48 mg/L; BOD 1,2 - 2,61 mg/L; nitrit 0,065 - 0,108 mg/L; phospat 0,18 - 

0,22 mg/L; amonia 0,50 - 0,80 mg/L; total coliform 467.000 - 1.350.000 

MPN/100ml dan nilai beban pencemar 2,45 - 67,41 kg/th. Hasil pengukuran 

parameter dan beban pencemar dengan nilai tertinggi terdapat pada lokasi 

Depok serta hasil pengukuran terendah terdapat pada lokasi Pugeran 2 

meliputi parameter BOD, nitrit, phospat, amonia dan total coliform. 

2. Efluen tambak ikan berpengaruh terhadap kualitas air dan Indek 

Pencemaran sungai Tambakbayan berdasarkan parameter pH, BOD, total 

coliform. 

B. Saran  

Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa beban pencemaran tinggi 

maka perlu adanya perhatian khusus bagi para pembudidaya tambak, agar lebih 

memperhatikan aspek lingkungan. Salah satunya dengan peningkatan pengelolaan 

tambak secara intensif dan mengusahakan untuk menggunakan pakan alami ikan 

(phytoplankton & zooplankton) yang dibantu dengan penggunaan probiotik/ 

bakteri organik yang telah banyak tersedia di pasaran. Serta bagi peneliti lain 

sebaiknya melakukan pengukuran kualitas air pada sumber air sebelum masuk 

tambak. 
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